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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Sedap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i unruk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang maha Esa atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul "Bisnis yang
Sehat dan Cerdas" ini dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai panduan
bagi para pelaku bisnis, akademisi, dan siapa saja yang ingin memahami serta
menerapkan konsep bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan dan
pengelolaan yang profesional.

Dalam dunia bisnis yang terus berkembang, pengelolaan yang baik tidak
hanya menjadi sebuah keharusan tetapi juga strategi penting untuk mencapai
keberhasilan. Buku ini membahas berbagai aspek penting, mulai dari
pengelolaan keuangan, pemasaran, hingga operasi dan produksi perusahaan.
Setiap bab dirancang untuk memberikan wawasan yang aplikatif dan relevan
dengan kebutuhan bisnis modern.

Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat
bagi pembaca dalam memahami dinamika dunia bisnis serta menginspirasi
untuk mengelola usaha secara lebih sehat dan cerdas. Tak lupa, kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
kontribusi dalam penyusunan buku ini.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan
di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi
pembaca dan menjadi salah satu langkah kecil menuju kemajuan dunia bisnis
di Indonesia.

Penulis
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BAB 1 BISNIS DAN
PENGELOLAANNYA

A. PENDAHULUAN

Bisnis mengacu pada aktivitas atau organisasi apa pun yang terlibat dalam
pertukaran barang atau jasa untuk mendapatkan keuntungan. Bisnis
melibatkan produksi, pembelian, penjualan, atau penyediaan produk dan
layanan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Meskipun
sebagian besar bisnis berorientasi pada keuntungan, beberapa mungkin
beroperasi sebagai organisasi nirlaba yang bertujuan untuk mencapai tujuan
sosial atau pelayanan kepada masyarakat. Mengelola bisnis yang sukses
memerlukan pendekatan yang mencakup berbagai strategi, praktik, dan
prinsip. Literatur tentang manajemen bisnis menyoroti beberapa area utama
yang berkontribusi pada operasi bisnis yang efektif, termasuk manajemen
keuangan, penyelarasan strategis, tata kelola perusahaan, dan integrasi praktik
terbaik.

Manajemen keuangan merupakan dasar keberhasilan bisnis. Praktik
manajemen keuangan yang efektif sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan operasi bisnis. Ini termasuk manajemen arus kas yang
bijaksana, penganggaran, dan strategi investasi yang selaras dengan tujuan
organisasi. Misalnya, sebuah studi tentang vendor pasar publik di Filipina
menekankan bahwa praktik manajemen keuangan secara langsung
berkontribusi pada kinerja keuangan bisnis, yang menunjukkan bahwa
menyisihkan tabungan dan memiliki rencana pengeluaran yang jelas sangat
penting untuk kelangsungan jangka panjang. Lebih jauh, penggabungan
keterampilan bisnis ke dalam kurikulum pendidikan sangat penting, karena
banyak lulusan tidak memiliki kecerdasan finansial yang diperlukan untuk
menavigasi kompleksitas lingkungan bisnis (Bachynsky et al., 2013).

Penyelarasan strategis merupakan komponen penting lainnya dari
manajemen bisnis yang sukses. Hal ini mengacu pada koherensi antara strategi
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organisasi dan praktik operasionalnya. Penelitian menunjukkan bahwa
penyelarasan strategis dapat meningkatkan Kkinerja organisasi secara
signifikan dengan memastikan bahwa semua bagian organisasi bekerja
menuju tujuan bersama (Horngren & Walter, 2013). Penyelarasan ini sangat
penting dalam lingkungan yang dinamis di mana bisnis harus beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan. Kemampuan untuk menyelaraskan sumber
daya dan kapabilitas dengan tujuan strategis mendorong ketangkasan dan
responsivitas, yang penting untuk mempertahankan keunggulan kompetitif
(Govuzela & Mafini, 2019).

Tata kelola perusahaan juga memainkan peran penting dalam mengelola
bisnis yang sukses. Praktik tata kelola perusahaan yang baik memastikan
bahwa suatu organisasi beroperasi secara transparan dan etis, yang dapat
meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan pemangku kepentingan. Persepsi
mahasiswa bisnis mengenai praktik terbaik tata kelola perusahaan menyoroti
pentingnya manajemen sumber daya manusia yang strategis dan manajemen
risiko sebagai komponen utama tata kelola yang efektif (Zuckweiler et al.,
2016). Selain itu, mengintegrasikan tata kelola teknologi informasi dengan
kerangka tata kelola perusahaan dapat mendukung manajemen risiko
perusahaan, sehingga meningkatkan ketahanan organisasi secara keseluruhan
(Rubino & Vitolla F, 2014).

Terakhir, pertimbangan etika dalam manajemen bisnis tidak dapat
diabaikan. Integrasi etika bisnis ke dalam praktik operasional tidak hanya
menumbuhkan budaya perusahaan yang positif tetapi juga meningkatkan
reputasi organisasi dan hubungan pemangku kepentingan. Praktik bisnis yang
etis semakin diakui penting untuk kesuksesan jangka panjang, karena praktik
tersebut memandu pengambilan keputusan dan mempromosikan praktik
bisnis yang berkelanjutan (Irawan et al., 2021).

B. BISNIS DAN PENGELOLAANNYA
1. Kepemilikan Usaha
a. Kepemilikan Tunggal dan Kemitraan
Kepemilikan usaha merupakan struktur dasar yang
mendefinisikan bagaimana sebuah bisnis dimiliki dan dioperasikan
(Alkurdi et al., 2021). Pemilihan bentuk kepemilikan ini penting
karena berdampak pada aspek hukum, keuangan, operasional, dan
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pengelolaan risiko dalam bisnis. Dua bentuk kepemilikan usaha yang umum
adalah  kepemilikan tunggal (sole proprietorship) dan kemitraan
(partnership).

Kepemilikan tunggal adalah bentuk usaha yang dimiliki dan dikelola oleh
satu individu. Kepemilikan tunggal adalah struktur usaha paling sederhana
dan banyak digunakan oleh usaha kecil dan menengah. Kepemilikan tunggal
memiliki ciri-ciri antara lain kepemilikan dimiliki dan dikendalikan oleh satu
orang, pemilik bertanggung jawab atas seluruh kewajiban dan utang usaha
dengan aset pribadi, semua keuntungan menjadi hak pemilik, dan sudah
didirikan tanpa banyak persyaratan administratif.

Kelebihan dari kepemilikan tunggal yaitu proses legal dan biaya rendah,
pemilik memiliki kendali penuh atas pengambilan keputusan, semua
keuntungan usaha menjadi hak pemilik. Kekurangannya yaitu pemilik
menanggung semua risiko termasuk menggunakan aset pribadi untuk
membayar utang usaha, sulit mendapatkan dana besar karena hanya
bergantung pada modal pribadi, dan operasional usaha sepenuhnya
bergantung pada keterampilan pemilik. Contohnya usaha kecil seperti warung
makan, salon, dan toko kelontong.

Kemitraan adalah bentuk usaha dimana dua atau lebih individu bekerja
sama sebagai pemilik untuk menjalankan bisnis, bentuk ini dapat mencakup
berbagai jenis, seperti kemitraan umum (general partnership) dan kemitraan
terbatas (limited partnership). Ciri-ciri kemitraan adalah usaha dimiliki oleh
dua orang atau lebih berdasarkan perjanjian, keuntungan dibagi berdasarkan
persentase kepemilikan atau perjanjian. Dalam kemitraan umum, semua mitra
memiliki tanggung jawab penuh, sedangkan kemitraan terbatas, hanya mitra
umum yang bertanggung jawab sepenuhnya.

Kelebihan dari kemitraan adalah memiliki modal yang lebih besar karena
kontribusi dari beberapa pihak, mitra membawa berbagai keahlian dan
pengalaman ke dalam usaha, serta risiko ditanggung bersama oleh para mitra.
Kekurangan dari kemitraan yaitu perbedaan pendapat di antara mitra dapat
menghambat pengambilan keputusan, semua mitra bertanggungjawab atas
utang bisnis (termasuk tindakan yang dilakukan mitra lain), dan kinerja usaha
tergantung pada kerja sama mitra. Contoh kemitraan antara lain usaha
konsultasi, firma hukum, atau restoran yang dikelola bersama oleh beberapa
individu.
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b. Korporasi

Korporasi adalah bentuk kepemilikan usaha yang memiliki badan
hukum terpisah dari pemiliknya. Korporasi didirikan melalui proses legal
formal dan diakui sebagai entitas hukum yang dapat memiliki aset,
berhutang, menggugat atau digugat atas namanya sendiri (Lawson, 2014).
Pemiliknya disebut pemegang saham yang memiliki tanggung jawab
terbatas hanya sebesar modal yang mereka investasikan. Karakteristik
dari korporasi yaitu korporasi dianggap sebagai individu hukum yang
berdiri sendiri, pemegang saham hanya bertanggungjawab hingga batas
modal yang ditanamkan, kepemilikan dibagi dalam bentuk saham yang
dapat diperjualbelikan, korporasi tetap eksis meskipun terjadi perubahan
pemegang saham, korporasi dikelola oleh dewan direksi dan manajemen
yang bertanggungjawab kepada pemegang saham (Dimson & Karakas,
2015).

Korporasi terbagi menjadi tiga jenis yaitu korporasi publik, korporasi
privat, dan Kkorporasi nirlaba. Pada korporasi publik sahamnya
diperdagangkan di pasar modal dan dapat dimiliki oleh masyarakat
umum. Korporasi privat dimiliki oleh sejumlah individu tertentu dan
sahamnya tidak diperdagangkan secara terbuka. Korporasi nirlaba
berfokus pada tujuan sosial atau layanan masyarakat dan tidak
mendistribusikan keuntungan kepada anggotanya.

Kelebihan dari korporasi yaitu risiko pemilik terbatas pada modal
investasi, korporasi dapat menerbitkan saham atau obligasi untuk
mendapatkan modal, korporasi tidak terpengaruh oleh perubahan pemilik,
dan kemampuan ekspansi lebih besar berkat struktur modal dan
pengelolaan yang terorganisasi. Kekurangan dari korporasi yaitu prosedur
pendirian yang kompleks karena memerlukan dokumen legal seperti akta
pendirian, dan pendaftaran ke pemerintah, biaya operasional tinggi
khususnya biaya legal dan administratif untuk menjaga status korporasi,
rawan terjadi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang
saham (agency problem), dan keterbatasan fleksibilitas Keputusan karena
keputusan penting membutuhkan persetujuan dewan atau pemegang
saham.
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CEO

Research and Sales and Manufacturing Materials Finance
Development  Marketing Management

B. This format shows the position of each function within the organization's hierarchy

CEO

|

Research and Sales and Manufacturing Materials Finance
Development Marketing Management

Gambar 2.4. Functional Structure

Struktur Divisi

Sebuah struktur dimana fungsinya dikelompokkan bersama sesuai
dengan spesifiknya tuntutan produk, pasar, atau pelanggan. Struktur yang
paling umum diadopsi oleh organisasi untuk memecahkan masalah
pengendalian itu dihasilkan dari produksi berbagai jenis produk di banyak
lokasi berbeda berbagai jenis pelanggan adalah struktur divisi. Sebuah
kelompok struktur divisi berfungsi sesuai dengan permintaan spesifik
produk, pasar, atau pelanggan. Tujuannya di balik perubahan struktur
divisi adalah menciptakan subunit yang lebih kecil dan lebih mudah
dikelola dalam suatu organisasi. Jenis struktur divisi yang dipilih manajer
bergantung pada masalah pengendalian spesifik yang dibahas sebelumnya
yang perlu dipecahkan.

Jika masalah pengendalian disebabkan oleh jumlah dan kompleksitas
produk, organisasi membagi aktivitasnya berdasarkan produk dan
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menggunakan struktur produk. Jika masalah kontrolnya karena jumlah
lokasi di mana organisasi memproduksi dan menjual produknya,
organisasi membagi kegiatannya berdasarkan wilayah dan menggunakan
struktur geografis. Jika masalah pengendalian disebabkan oleh kebutuhan
untuk melayani sejumlah besar kelompok pelanggan yang berbeda, maka
organisasi membagi aktivitasnya berdasarkan kelompok pelanggan dan
menggunakan struktur pasar. Selanjutnya, kita membahas jenis struktur
divisi ini, yang dirancang untuk memecahkan masalah pengendalian
tertentu. Setiap jenis struktur divisi mempunyai diferensiasi vertikal dan
horizontal yang lebih besar dibandingkan struktur fungsional dan
menggunakan mekanisme pengintegrasian yang lebih kompleks.

Direktur Utama

Wakil Direktur Wakil Direktur

Divisi Komponen Divisi Perangkat

Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer

IC Display Battery Smartphone Tablet PC Laptop

Gambar 2.5. Struktur Divisi

Struktur Matriks

Sebuah struktur di mana orang-orang dan sumber daya
dikelompokkan ke dalam dua cara secara bersamaan: oleh fungsi dan
berdasarkan proyek atau produk. Pencarian cara yang lebih baik dan lebih
cepat untuk mengembangkan produk dan menanggapi kebutuhan
pelanggan telah menyebabkan beberapa perusahaan memilih struktur
matriks, desain organisasi yang mengelompokkan orang dan sumber daya
dalam dua cara secara bersamaan: berdasarkan fungsi dan produk. struktur
matriks mirip dan berbeda dari struktur tim produk.

Sebelum memeriksa perbedaan-perbedaan tersebut, mari kita periksa
bagaimana struktur matriks bekerja. Dalam konteks desain organisasi,
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matriks adalah kisi-kisi persegi panjang yang memperlihatkan aliran
vertikal tanggung jawab fungsional dan aliran horizontal tanggung jawab
produk. Di dalam Gambar 6, garis mengarah ke bawah mewakili
pengelompokan tugas berdasarkan fungsi, dan garis yang menunjuk dari
kiri ke kanan mewakili pengelompokan tugas berdasarkan produk.
Sebuah organisasi dengan struktur matriks dibedakan menjadi fungsi apa
pun yang dibutuhkan organisasi mencapai tujuannya.

Organisasi itu sendiri sangat datar, memiliki tingkat hierarki minimal
di dalamnya masing-masing fungsi dan kewenangannya didesentralisasi.
Pegawai fungsional melapor kepada pimpinannya masing-masing fungsi
(biasanya, wakil presiden fungsional) tetapi tidak bekerja di bawah
langsungnya pengawasan. Sebaliknya, pekerjaan personel fungsional
ditentukan terutama oleh keanggotaan dalam salah satu dari beberapa tim
produk lintas fungsi di bawah kepemimpinan suatu produk manajer.
Anggota tim disebut karyawan dua bos karena mereka melapor dua
atasan: manajer tim produk dan manajer fungsional. Fitur yang
menentukan Salah satu ciri struktur matriks adalah kenyataan bahwa
anggota tim mempunyai dua atasan.

[ I I | 1

Vice President Vice President Vice President Vice President Vice President
Engineering Sales and Finance Research and Purchasing
Marketing Development

Product A | | | | |

Manager

Product B Product Team

Manager

Product C
Manager

Product D
Manager

Two-boss employees

Gambar 2.6. Struktur Matriks
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BAB 2 PENGELOLAAN
KEUANGAN PERUSAHAAN

A. PELAPPORAN KEUANGAN
Segala sesuatu yang dilakukan oleh suatu bisnis untuk menyediakan data

keuangannya dikenal sebagai pelaporan keuangan. Setiap media pelaporan
informasi yang secara langsung atau tidak langsung terkait dengan data yang
disediakan oleh sistem akuntansi, data mengenai sumber daya ekonomi,
utang, laba berkala, dan sebagainya, dianggap sebagai bagian dari pelaporan
keuangan, yang juga mencakup laporan keuangan.

Secara sederhana, pelaporan keuangan adalah proses pengungkapan data
moneter. Entitas keuangan adalah data yang dilaporkan dalam laporan
keuangan. Pengungkapan informasi keuangan dan komersial adalah langkah
pertama dalam tahap pelaporan keuangan, yang juga melibatkan identifikasi
peristiwa atau transaksi keuangan. Pengguna informasi keuangan adalah
penerima yang dituju dari pelaporan keuangan. Hasil utama dan akhir dari
pelaporan keuangan adalah laporan keuangan. Agar dianggap akurat,
informasi yang diberikan harus sesuai dengan keadaan sebenarnya.

1. Keterbandingan: Laporan harus dapat melakukan perbandingan dengan
entitas lain atau dengan periode yang terjadi di masa lalu.

2. Informasi harus bermanfaat bagi pengambilan keputusan oleh para
pemangku kepentingan agar dapat dianggap relevan.

3. Agar memberikan transparansi, laporan harus mengungkapkan semua
informasi yang dibutuhkan konsumen untuk memahami situasi keuangan.
Tujuan pelaporan keuangan adalah untuk memberikan data keuangan

kepada masyarakat yang dapat mereka manfaatkan untuk membuat keputusan
keuangan yang lebih baik. Calon investor, investor, kreditor, dan kreditur
adalah beberapa pihak internal yang menggunakan informasi keuangan. Pihak
luar yang berkepentingan dengan data keuangan juga memanfaatkan data
keuangan.
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1. Siklus Akuntansi

Tidak ada perusahaan yang mampu mengabaikan kebutuhan akuntan
dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif saat ini. Mereka
bertanggung jawab untuk mengumpulkan data keuangan dan menulis
laporan yang menguraikan situasi keuangan perusahaan. Siklus akuntansi
merupakan operasi penting yang berjalan di belakang layar. Banyak bisnis
gagal memperhatikan siklus ini, meskipun sangat penting. Meskipun
mereka kompeten dalam meninjau catatan keuangan standar, mereka
sering kali gagal memahami keseluruhan cakupan peluang yang disajikan
oleh siklus akuntansi. Saat transaksi terjadi, siklus akuntansi dimulai. Data
keuangan dicatat, digabungkan, dan disajikan dalam proses ini.

Siklus Akuntansi adalah prosedur untuk menghasilkan laporan
keuangan yang mematuhi kaidah akuntansi yang diakui dan dapat
diverifikasi. Bahri (2020:53) mendefinisikan siklus akuntansi sebagai
proses yang dimulai dengan transaksi dan berpuncak pada pembuatan
laporan keuangan, yang kemudian siap untuk pencatatan selanjutnya.
Menurut Sujarweni (2018:4), siklus akuntansi meliputi serangkaian
operasi dalam akuntansi, yang dimulai dengan pencatatan dan berpuncak
pada pembuatan laporan keuangan, yang dirinci dari penyiapan transaksi,
pendokumentasian transaksi dalam jurnal, pencatatan dalam buku besar,
menyusun neraca saldo, jurnal penyesuaian diperlukan jika suatu transaksi
memerlukan modifikasi, menyusun neraca saldo atau laporan kerja,
menyusun laporan keuangan (laporan laba rugi, laporan perubahan
ekuitas, dan neraca), menyiapkan jurnal penutup dan akun percobaan
akhir, menyiapkan jurnal penyesuaian (entri pembalik.)

Untuk memastikan konsistensi dalam penyajian laporan keuangan,
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menyediakan kerangka kerja untuk
pendekatan tersebut. Sebagai hasil dari upaya konvergensi IFRS, SAK
Indonesia berkembang seiring dengan Standar Akuntansi IFRS, hingga
tahun 2024.
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Gambar 2.1. Siklus Akuntansi
Sumber: Martani, dkk (2016)
2. Laporan Keuangan

Entitas menyusun laporan keuangan secara berkala untuk berbagi
informasi dan data dengan mereka yang memanfaatkannya dalam
menjalankan operasi perusahaan. Laporan yang merinci status keuangan
dan kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu dikenal sebagai
laporan keuangan (Budiman Raymond, 2021). Laporan keuangan adalah
bahasa bisnis. Pengguna dapat mengakses data olahan mengenai status
keuangan perusahaan melalui laporan keuangan. Bisnis terus memberi
informasi kepada pemangku kepentingan dan pihak berkepentingan
lainnya tentang kemajuannya melalui kegiatan operasional melalui
penyusunan laporan keuangan tiap triwulan. Catatan yang memberikan
penjelasan mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan disebut laporan
keuangan. Mengingat laporan keuangan merupakan landasan berbagai
keputusan penting mengenai kelangsungan hidup suatu entitas perusahaan
(Rianto dan Almurni, 2020), maka hakikat laporan keuangan sangatlah
penting.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan salah satu jenis laporan yang memberikan gambaran
mengenai posisi keuangan suatu perusahaan, perkembangan perusahaan,
dan hasil kegiatan perusahaan pada kurun waktu tertentu. Setelah laporan
keuangan selesai disusun, maka laporan keuangan dapat dijadikan sebagai
acuan dalam rangka menilai dan menginterpretasikan suatu keputusan.
Kasmir (2019: 28-30) menyatakan bahwa secara umum, terdapat lima
jenis laporan keuangan yang disusun:

a. Neraca merupakan laporan keuangan yang menampilkan aset,
kewajiban, dan ekuitas per tahun.
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b. Laporan laba rugi
Laporan laba rugi menunjukkan kepada pemangku kepentingan atau
manajemen potensi perusahaan untuk memperoleh laba bersih sepanjang
suatu periode akuntansi. SAK ETAP (2009) mendefinisikan penjelasan
laporan laba rugi sebagai pos-pos pendapatan, beban yang diakui,
komponen pendapatan metode ekuitas, beban pajak, dan laba bersih.

c. Laporan perubahan ekuitas
Syaiful Bahri (2016:143) menyatakan bahwa laporan ekuitas merupakan
komponen utama laporan keuangan karena menunjukkan laba rugi selama
periode pelaporan keuangan dengan melihat aktivitas transaksi modal
dengan pemilik, distribusi kepada pemilik saldo laba rugi yang
terakumulasi, akhir periode perubahan, premium saham, dan diskonto
saham. Pengungkapan perubahan ekuitas harus disesuaikan dengan
masing-masing organisasi.

d. Laporan arus kas
Laporan ini mencakup perubahan kas dan setara kas historis dari operasi
operasi, investasi, dan pendanaan selama satu periode akuntansi.

e. Catatan atas laporan keuangan
Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) meliputi penjelasan atau daftar
terinci atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas

f. Catatan atas laporan keuangan mencakup informasi mengenai neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan informasi terkait
lainnya.

B. AKUNTANSI KEUANGAN
Organisasi profesi akuntansi di suatu negara menghasilkan Standar

Akuntansi Keuangan. Asosiasi profesi ini, Al (Ikatan Akuntansi Indonesia),

memilih ketua dan pengurusnya dalam kongres setiap empat tahun. Konsep

dasar menjadi dasar Standar Akuntansi Keuangan. Berikut ini adalah
beberapa dasar akuntansi.

1. Entitas Bisnis Entitas bisnis berasumsi bahwa akuntansi diterapkan pada
entitas ekonomi dalam masyarakat. Sugiarto (2022:11) mendefinisikan
entitas sebagai semua organisasi entitas bisnis, termasuk perusahaan,
orang, firma, korporasi, koperasi, perusahaan milik negara, dan lain-lain.
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BAB 3 PEMASARAN DAN
PENJUALAN PRODUR DAN
JASA PERUSAHAAN

A. BAURAN PEMASARAN
Bauran pemasaran (marketing mix) merupakan konsep yang
diperkenalkan oleh E. Jerome McCarthy dan terdiri dari empat elemen inti
yang sering dikenal sebagai 4P, yaitu: Produk (Product), Harga (Price),
Tempat (Place), dan Promosi (Promaotion). Elemen-elemen ini digunakan
secara terintegrasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, menciptakan
kepuasan, serta mendorong pertumbuhan bisnis (Mr. Lokesh K R & Ms. S
Kavitha, 2023). Bauran pemasaran adalah kumpulan alat dan taktik yang
digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan pemasarannya di pasar
target. Selain itu, bauran pemasaran juga dapat didefinisikan sebagai segala
sesuatu yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mengubah permintaan
terhadap barang dan jasa yang mereka produksi sehingga konsumen membuat
keputusan untuk membeli barang dan jasa tersebut. Dalam perkembangan
modern, konsep 4P ini sering kali diperluas menjadi 7P, yang mencakup
Orang (People), Proses (Process), dan Bukti Fisik (Physical Evidence)
terutama dalam konteks pemasaran jasa.
1. Produk
Prinsip dasar dari strategi pemasaran adalah "produk”, yang
mencakup segala sesuatu yang ditawarkan oleh perusahaan kepada pasar
untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen, baik itu barang
maupun jasa. Produk tidak hanya dinilai dari substansinya sebagai barang
yang utuh, tetapi juga dari nilai yang melekat padanya. Perusahaan yang
memiliki kemampuan untuk meningkatkan nilai sebuah barang dari merek
yang dibangunnya dapat meningkatkan nilainya. Dalam konteks bauran
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pemasaran, perusahaan harus mempertimbangkan elemen-elemen berikut
dalam manajemen produk:

a.

Kualitas produk

Kualitas produk menjadi sangat penting bagi perusahaan dalam
pembuatan barang dan jasa. Produk berkualitas tinggi dengan jaminan
dapat menarik minat pasar dan menjadi daya saing utama bagi bisnis.
Kualitas produk dapat dilihat dari fiturnya, seperti daya tahan,
kehandalan, dan efisiensi. Produk harus memenuhi atau melampaui
harapan konsumen dari segi kualitas.

Fitur produk

Setiap fitur produk harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan
preferensi pelanggan atau tren pasar. Kesesuaian produk memegang
peranan penting dalam proses pengambilan keputusan konsumen,
karena dapat membantu konsumen dalam membandingkan suatu
produk tertentu dengan produk sejenis lainnya. Dengan menawarkan
solusi yang menjawab kebutuhan konsumen, sebuah bisnis dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dengan memiliki fitur-fitur yang
membedakannya dari pesaing. Atribut produk, seperti desain elegan
atau fungsionalitas inovatif, juga dapat menimbulkan respons
emosional dengan memberikan pengalaman emosional yang
membuat pelanggan merasa dihargai. Produk dengan fitur tambahan
juga memiliki kualitas yang lebih tinggi secara umum.

Desain produk

Desain produk merupakan proses dalam hal merancang tampilan
produk, fungsionalitas, dan pengalaman pengguna suatu produk
dengan tujuan meningkatkan value yang diperoleh oleh konsumen.
Desain ini mencakup kegunaan dan estetika dari sebuah produk. Hal
ini akan berdampak pada bagaimana produk dikenal di pasar. Target
pasar harus menganggap bahwa desain fungsional dan estetis produk
yang ditawarkan oleh perusahaan menarik. Selain itu, desain produk
memerlukan pemilihan dari segi bahan, warna, bentuk, dan
karakteristik terkait untuk memastikan bahwa produk akhir tidak
hanya memenuhi kebutuhan fungsional pelanggan tetapi juga
membangkitkan kepuasan dari konsumen. Dalam dunia bisnis, desain
produk yang baik dapat menjadi pembeda utama di tengah persaingan
pasar yang semakin kompetitif. Produk dengan desain yang menarik
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dan fungsional lebih menarik perhatian konsumen dan menciptakan
loyalitas merek. Sebagai contoh, perusahaan seperti Apple dikenal
karena desain produk mereka yang elegan, minimalis, dan user-
friendly, yang menjadikan produknya bukan hanya alat, tetapi juga
simbol status. Oleh karena itu, desain produk yang sukses tidak hanya
mempertimbangkan kebutuhan teknis, tetapi juga memahami selera
dan preferensi pasar. Lebih jauh lagi, desain produk juga memiliki
implikasi terhadap efisiensi produksi dan keberlanjutan. Desain yang
inovatif dapat mengurangi biaya produksi, meminimalisir limbah, dan
mendukung inisiatif ramah lingkungan, yang semakin diminati oleh
konsumen saat ini. Misalnya, penggunaan material daur ulang atau
desain modular yang memudahkan perbaikan merupakan tren desain
yang berkembang untuk mendukung keberlanjutan. Dengan
demikian, desain produk tidak hanya tentang visual dan fungsi, tetapi
juga tentang menciptakan solusi jangka panjang yang berkelanjutan
untuk perusahaan dan konsumen.
d. Merek (Branding)
Merek/ Branding adalah investasi jangka panjang yang penting bagi
keberlanjutan bisnis. Branding dapat menciptakan keunggulan
kompetitif, mempengaruhi preferensi dan loyalitas pelanggan, yang
pada akhirnya mengarah pada peningkatan imbalan finansial dan
keberlanjutan bisnis (Mindrut et al., 2015). Branding juga
memberikan identitas unik pada usaha, membedakannya dari pesaing,
dan menciptakan nilai tambah (Zhou et al., 2024). Merek mencakup
elemen-elemen seperti logo, tema unik, kualitas layanan, serta
reputasi. Merek yang kuat meningkatkan loyalitas pelanggan dan
dapat membedakan produk di pasar yang kompetitif.
e. Jaminan dan Layanan Purna Jual

Loyalitas produk dapat dinilai dari Jaminan dan layanan purna jual
yang disediakan oleh perusahaan. Konsep jaminan menurut (Mulye et
al., 2024) dapat berupa menyediakan layanan pemeliharaan bagi
pelanggan selama masa jaminan, memastikan bahwa produk
berfungsi sesuai harapan konsumen, serta memberikan rasa aman
kepada pelanggan dengan mengatasi potensi risiko kegagalan produk.
Penawaran jaminan, layanan perbaikan, atau dukungan teknis
membantu meningkatkan persepsi kualitas dan loyalitas konsumen.
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BAB 4 OPERASI
PERUSAHAAN DAN
PEKERJAAN PRODURSI

A. PENDAHULUAN

Operasi perusahaan dan pekerjaan produksi adalah dua elemen kunci
dalam manajemen perusahaan yang menentukan bagaimana barang dan jasa
dihasilkan serta didistribusikan. Kegiatan operasional mengacu pada semua
aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk menghasilkan nilai bagi
pelanggan, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan berbagai
proses produksi. Sementara itu, pekerjaan produksi adalah bagian dari operasi
yang berfokus pada konversi bahan baku menjadi produk akhir melalui
rangkaian proses produksi tertentu.

Operasi perusahaan adalah seluruh kegiatan dan proses yang dilakukan
dalam bisnis untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, seperti
menghasilkan produk atau layanan, memenuhi kebutuhan pelanggan, dan
mencapai profitabilitas. Operasi perusahaan mencakup berbagai aspek,
termasuk manajemen sumber daya, produksi, distribusi, pemasaran, dan
administrasi. Secara umum, operasi perusahaan meliputi:

1. Produksi: Proses mengubah bahan baku menjadi produk jadi atau layanan
yang siap dijual.

2. Manajemen Sumber Daya: Pengelolaan bahan baku, tenaga kerja,
teknologi, dan modal untuk mendukung kegiatan bisnis.

3. Distribusi: Pengiriman produk atau layanan kepada pelanggan atau
distributor.

4. Pengelolaan Stok dan Logistik: Mengatur persediaan bahan baku dan
produk jadi, serta mengoptimalkan proses pengiriman.

5. Layanan Pelanggan: Memberikan layanan kepada pelanggan untuk
memastikan kepuasan dan loyalitas.
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6. Keuangan dan Administrasi: Mengelola arus kas, pembukuan, dan laporan
keuangan, serta administrasi bisnis lainnya.

Tujuan dari operasi perusahaan adalah untuk menciptakan nilai tambah,
memaksimalkan efisiensi, dan menjaga keberlanjutan bisnis agar dapat
bersaing di pasar. Berikut adalah beberapa topik utama dalam materi operasi
perusahaan:

1. Manajemen Operasi
Manajemen operasi adalah bidang yang fokus pada perencanaan,
pengorganisasian, dan pengawasan proses produksi serta pengiriman
barang dan jasa. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas operasional guna memenuhi kebutuhan pelanggan,
mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas produk atau layanan.

Dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas, perusahaan dapat lebih

responsif terhadap kebutuhan pelanggan, mengoptimalkan alokasi sumber

daya, serta memastikan biaya produksi atau operasional tetap terkendali.

Hal ini juga membuka peluang untuk meningkatkan kualitas produk atau

layanan, yang pada akhirnya dapat memperkuat kepercayaan dan loyalitas

pelanggan terhadap brand.
2. Perencanaan dan Pengendalian Produksi

Perencanaan produksi melibatkan penentuan jumlah produk yang
akan diproduksi dalam periode tertentu, jadwal produksi, dan sumber daya
yang diperlukan. Pengendalian produksi bertujuan untuk memastikan
bahwa proses produksi berjalan sesuai rencana, termasuk pengawasan
terhadap kualitas dan waktu produksi. Metode yang umum digunakan
dalam perencanaan dan pengendalian produksi meliputi:

a. JustIn Time (JIT): mengurangi inventaris dan meningkatkan efisiensi

dengan memproduksi barang hanya saat diperlukan.

b. Material Requirements Planning (MRP): mengelola inventaris dan

jadwal produksi berdasarkan permintaan.

c. Capacity Planning: menentukan kapasitas produksi yang dibutuhkan

untuk memenuhi permintaan.
3. Manajemen Rantai Pasokan (Supply Chain Management)
Manajemen rantai pasokan adalah pengelolaan aliran barang,
informasi, dan sumber daya dari pemasok ke produsen hingga konsumen
akhir. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya,
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dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Aspek penting dalam manajemen
rantai pasokan meliputi:

a.

Koordinasi dan Kolaborasi: membangun hubungan yang baik antara
semua pihak dalam rantai pasokan.

Pengelolaan Risiko: mengidentifikasi dan mengatasi risiko yang
dapat mengganggu rantai pasokan.

Optimalisasi Proses: menggunakan teknologi dan metodologi untuk
meningkatkan aliran informasi dan barang.

Manajemen operasi yang efektif sangat penting untuk kesuksesan

bisnis, karena dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan dan daya saing

di pasar.

B. PROSES PRODUKSI
1. Jenis-jenis Proses Produksi

a.

Proses Berkelanjutan (Continuous Process)

Dalam proses ini, produksi berlangsung secara terus-menerus tanpa
henti. Cocok untuk produk yang memiliki permintaan tinggi dan
standar, seperti bahan bakar, kimia, atau makanan olahan. Contoh:
Pabrik minyak, pabrik semen.

Proses Batch (Batch Process)

Proses produksi dilakukan dalam kelompok atau batch. Setiap batch
dapat berbeda dalam jenis produk atau spesifikasi. Ini memungkinkan
fleksibilitas dalam produksi, tetapi dengan waktu henti antar batch.
Contoh: Pabrik roti, pabrik tekstil.

Proses Proyek (Project Process)

Proses ini digunakan untuk produksi barang atau jasa yang unik dan
biasanya berskala besar. Setiap proyek memiliki karakteristik khusus
dan memerlukan perencanaan yang intensif. Contoh: Konstruksi
bangunan, pembuatan film.

2. Desain Proses dan Alur Kerja

a.

Desain Proses: Merupakan penentuan langkah-langkah dalam proses
produksi untuk memastikan efisiensi dan efektivitas. Ini mencakup
pemilihan jenis proses, penentuan alat dan teknologi yang digunakan,
serta pengaturan urutan kegiatan. Desain yang baik akan
meminimalkan waktu dan biaya sambil menjaga kualitas produk.
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untuk memberikan wawasan yang aplikatif dan relevan
dengan kebutuhan bisnis modern.

Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi referensi
yang bermanfaat bagi pembaca dalam memahami dinamika
dunia bisnis serta menginspirasi untuk mengelola usaha
secara lebih sehat dan cerdas. Tak lupa, kami mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
kontribusi dalam penyusunan buku ini.
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